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RINGKASAN

STUDI DAYA DUKUNG PONDASI DANGKAL PADA TANAH GAMBUT 

DENGAN MENGGUNAKAN PERKUATAN ANYAMAN BAMBU DAN 

CERUCUK
Karya tulis ilmiah ini berupa skripsi, 3 April 2017

Aditya Levia Aprianti; Dibimbig oleh Ratna Dewi dan Yulia Hastuti

xx+ 63 halaman, 40 gambar, 8 tabel, 5 lampiran

Tanah gambut merupakan tanah lunak yang bermasalah. Sifat teknis tanah gambut 

yang kurang menguntungkan yaitu daya dukung tanah rendah, memiliki muka air 

tanah tinggi, kuat geser rendah, Metode yang dapat dilakukan adalah penggunaan 

anyaman bambu dan pemasangan cerucuk. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui besarnya daya dukung pondasi dangkal di atas tanah gambut setelah 

diberi perkuatan anyaman bambu dan cerucuk dengan variasi panjang dan diameter. 

Metodologi yang digunakan adalah pengujian dalam skala laboratorium. Data yang 

didapatkan dari pengujian tersebut kemudian dianalisa dengan membandingkan 

nilai daya dukung antara tanah tanpa perkuatan dengan menggunakan perkuatan 

yang dinyatakan dalam Bearing Capacity Ratio (BCR). Setelah dilakukan 

pengujian pada variasi panjang (40 cm, 50 cm dan 60cm) dan variasi diameter (1,5 

cm dan 2 cm) menunjukkan bahwa peningkatan dukung yang paling rendah pada 

variasi panjang cerucuk 40 cm dengan diameter cerucuk 2 cm presentase kenaikan 

nilai BCR sebesar 604,5% atau 7 kali lebih besar dari nilai daya dukung tanah tanpa 

perkuatan. Sedangkan untuk nilai BCR paling tinggi pada variasi panjang 60 cm 

dengan diameter 1,5 cm presentase kenaikan nilai BCR yang dihasilkan sebesar 

988,2 % atau 10 kali lebih besar dari nilai daya dukung tanah tanpa perkuatan.

Kata Kunci. Tanah Gambut, Daya Dukung, BCR, Anyaman Bambu, dan cerucuk
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GAMBUT DENGAN MENGGUNAKAN PERKUATAN 

ANYAMAN BAMBU DAN CERUCUK
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ABSTRAK

Tanah gambut merupakan salah satu tanah lunak yang bermasalah. Sifat teknis tanah gambut yang kurang 
menguntungkan yaitu daya dukung tanah rendah, memiliki muka air tanah tinggi, kuat geser rendah, 
kompresibilitas yang tinggi dan dan konsolidasi sekunder yang berlangsung lama. Salah satu upaya perbaikan 
tanah yang dapat dilakukan pada tanah gambut untuk meningkatkan daya dukung dengan metode perbaikan 
tanah atau stabilisasi secara fisik. Metode yang dapat dilakukan adalah penggunaan anyaman bambu dan 
pemasangan cerucuk. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui besarnya daya dukung pondasi dangkal di 
atas tanah gambut setelah diberi perkuatan anyaman bambu dan cerucuk dengan variasi panjang dan diameter. 
Metodologi yang digunakan adalah pengujian dalam skala laboratorium. Data yang didapatkan dari pengujian 
tersebut kemudian dianalisa dengan membandingkan nilai daya dukung antara tanah tanpa perkuatan dengan 
menggunakan perkuatan yang dinyatakan dalam Bearing Capacity Ratio (BCR). Setelah dilakukan pengujian 
pada variasi panjang (40 cm, 50 cm dan 60cm) dan variasi diameter (1,5 cm dan 2 cm) menunjukkan bahwa 
peningkatan dukung yang paling rendah pada variasi panjang cerucuk 40 cm degan diameter cerucuk 2 cm 
presentasc kenaikan nilai BCR sebesar 604,5% atau 7 kali lebih besar dari nilai daya dukung tanah tanpa 
perkuatan. Sedangkan untuk nilai BCR paling tinggi pada variasi panjang 60 cm dengan diameter 1,5 cm 
presentase kenaikan nilai BCR yang dihasilkan sebesar 988,2 % atau 10 kali lebih besar dari nilai daya dukung 
tanah tanpa perkuatan.

Kata kunci: Daya Dukung Tanah, BCR, Anyaman Bambu, Cerucuk, Tanah Gambut.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pertumbuhan penduduk di Sumatera Selatan yang meningkat setiap tahunnya 

berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2015 jumlah penduduk mencapai 

8.052.315 jiwa sehingga menimbulkan beberapa permasalahan. Salah satunya 

permasalahan pemukiman dan lahan. Permasalahan permukiman dan lahan di 

Provinsi Sumatera Selatan membuat pemerintah harus memanfaatkan lahan kosong 

yang tersedia di Provinsi Sumatera Selatan secara maksimal. Lahan kosong di 

Provinsi Sumatera Selatan seluas 87.017 km2 merupakan lahan rawa yang tersebar 

di daerah bagian timur, mulai dari kabupaten Musirawas, Muba, Ogan Ilir, OKI, 

Muaraenim, dan Banyuasin dengan kondisi bahwa sebagian besar lahan rawa 

adalah lahan gambut.
Tanah gambut merupakan salah satu tanah lunak yang bermasalah. Menurut 

Mac Farlane (1958), Gambut (Peat) adalah campuran dari fragmen-fragmen 

material organik yang berasal dari tumbuh-tumbuhan dengan sifat kimia yang telah

Sifat teknis tanah gambut yang kurang 

menguntungkan yaitu daya dukung tanah rendah, memiliki muka air tanah tinggi, 

kuat geser rendah, kompresibilitas yang tinggi dan dan konsolidasi sekunder yang 

berlangsung lama. Untuk itu sebelum pelaksanaan konstruksi perlu dilakukan 

upaya penanganan pada tanah tersebut.

Salah satu upaya perbaikan tanah yang dapat dilakukan pada tanah gambut 

untuk meningkatkan daya dukung dengan metode perbaikan tanah atau stabilisasi 

secara fisik. Metode yang dapat dilakukan adalah penggunaan anyaman bambu dan 

pemasangan cerucuk. Pemakaian cerucuk sebagai usaha untuk meningkatkan daya 

dukung tanah secara sederhana yang memiliki beberapa keunggulan antara lain 

biaya yang relatif murah, bahan mudah didapat, pelaksanaannya sederhana, mudah 

dikontrol serta waktu pelaksanaan yang singkat. Material yang digunakan adalah 

kayu gelam. Dengan penggunaan bahan kayu gelam sebagai alternatif perkuatan, 

masyarakat dapat memanfaatkan sumber alam yang ada.

berubah dan telah menjadi fosil.

1 Universitas Sriwijaya
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